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Abstract 

Lack of self-confidence and weak student reasoning in biology learning are related to scientific 

argumentation skills and critical thinking skills. This study aims to examine scientific argumentation and 

critical thinking skills of class X students in MAN 1 Natuna through debate methods on biodiversity 

material. This study uses a qualitative approach with descriptive methods. Data collection using 

observation, interviews, and documentation. Assessment of scientific argumentation and critical thinking 

was done oral and written. Scientific argumentation skills refer to Toulmin's Argument Pattern (TAP) and 

critical thinking skills are categorized in Strong, Acceptable, Unacceptable, & Weak. The results showed 

that student' scientific argumentation skills were at levels 2, 3, and 4. None of the students were at levels 

1 and 5. Students' critical thinking skills were in the Unacceptable (62.06%) and Acceptable (37.94% ) 

category. Scientific arguments and critical thinking of class X students at MAN 1 Natuna are low.  

Keywords: scientific argumentation skills; critical thinking Skills; debate 

Abstrak 

Kurangnya kepercayaan diri serta lemahnya penalaran siswa pada pembelajaran biologi berkaitan dengan 

keterampilan argumentasi ilmiah dan keterampilan berpikir kritis. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

keterampilan argumentasi ilmiah dan keterampilan berpikir kritis siswa kelas X di MAN 1 Natuna 

melalui metode debat pada materi keanekaragaman hayati. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Penilaian keterampilan argumentasi ilmiah dan berpikir kritis  dilakukan secara lisan & 

tulisan. Keterampilan argumentasi ilmiah siswa mengacu pada Toulmin’s Argument Pattern (TAP), 

sedangkan keterampilan berpikir kritis dikategorikan dalam Strong, Acceptable, Unacceptable, & Weak. 

Hasil penelitian menunjukkan, keterampilan argumentasi ilmiah siswa berada pada level 2, 3, dan 4. 

Tidak ada satupun siswa yang berada pada level 1 dan 5. Keterampilan berpikir kritis siswa pada kategori 

Unacceptable (62.06%) dan Acceptable (37.94%). Argumentasi ilmiah dan berpikir kritis siswa kelas X 

di MAN 1 Natuna tergolong masih rendah. 

Kata Kunci: keterampilan argumentasi ilmiah; keterampilan berpikir kritis; debat 
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PENDAHULUAN 

Peningkatan mutu pendidikan merupakan 

salah satu usaha untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia (Sa’adah, 2015). 

Pembelajaran tidak cukup hanya membekali peserta 

didik dengan ilmu pengetahuan, tetapi harus 

mampu menumbuhkan keterampilan dalam 

memecahkan masalah, keterampilan dalam 

berargumen serta keterampilan berpikir kritis agar 

mampu menerapkannya dalam kehidupan 

bermasyarakat (Kusumaningrum, 2012). 

Biologi merupakan salah satu ilmu 

pengetahuan yang mempelajari makhluk hidup dan 

kehidupannya dari berbagai aspek persoalan dan 

tingkat organisasinya. Materi Biologi tidak hanya 

berhubungan dengan fakta-fakta ilmiah tentang 

fenomena alam yang konkret, tetapi berkaitan juga 

dengan obyek yang abstrak seperti proses 

metabolisme kimiawi dalam tubuh, sistem 

hormonal dan lain-lain (Sudarisman, 2015). 

Sehingga Pembelajaran biologi memberikan 

kesempatan kepada siswa agar terlibat aktif 

mengetahui penjelasan ilmiah mengenai fenomena 

alam yang digunakan untuk memecahkan masalah. 

Sehingga pembelajaran biologi dapat menjadi dasar 

agar siswa memiliki keterampilan argumetasi 

ilmiah dan berpikir kritis. 

Keterampilan argumentasi diperlukan dalam 

pembelajaran biologi untuk memperkuat 

pemahaman konsep. Pemahaman konsep dalam 

pembelajaran biologi dapat di aplikasikan untuk 

memudahkan siswa dalam menyampaikan pendapat 

atau berargumentasi yang disesuaikan dengan 

konsep-konsep biologi. Hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa argumentasi ilmiah 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

membangun pengetahuan dan pemahaman mereka 

menggunakan semua informasi yang relevan 

maupun tidak, menghubungkan antar konten, dan 

meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menjelaskan pengetahuan ilmiahnya (Roshayanti, 

2012). 

Argumentasi ilmiah merupakan keterampilan 

seseorang untuk melakukan proses penyusunan 

sebuah pernyataan yang disertai dengan bukti dan 

alasan yang logis dengan tujuan untuk 

membenarkan keyakinan, sikap atau suatu nilai, 

mempertahankannya dan mempengaruhi orang lain. 

Hal ini dapat melandasi peserta didik bagaimana 

caranya berpikir, bertindak dan berkomunikasi 

secara ilmiah yang dikuatkan dengan data atau 

bukti dan didasari ilmu pengetahuan (Farida, 2014). 

Indikator argumentasi ilmiah mengikuti 

komponen dari  Toulmin’s Argument Pattern (TAP) 

dan berdasarkan kriteria level yang dikembangkan 

Erduran, etal. (2009) Komponen utama dalam TAP 

adalah kemampuan siswa dalam memberikan 

pendapat (claim), kemampuan siswa memberikan 

dan menganalisis data, kemampuan memberikan 

pembenaran (warrant), kemampuan memberikan 

dukungan (backing), serta kemampuan siswa dalam 

membuat sanggahan (rebuttal) terhadap 

permasalahan. 

Keterampilan yang juga dianggap penting 

adalah keterampilan berpikir kritis. Berpikir kritis 

merupakan kegiatan yang sangat penting untuk 

dikembangkan di sekolah, guru diharapkan mampu 

merealisasikan pembelajaran yang mengaktifkan 

dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

siswa. Hasil penelitian menunjukan keterampilan 

berpikir kritis dapat mempengaruhi pembelajaran 

agar siswa lebih kritis dalam menanggapi 

pembelajaran yang disampaikan dan tidak hanya 

terpaku pada materi pembelajaran (Eryadini, 2017). 

Berpikir kritis merupakan pemikiran yang 

bersifat selalu ingin tahu terhadap informasi yang 

ada untuk mecapai suatu pemahaman yang 

mendalam. Apabila seseorang dapat berpikir secara 

kritis maka seseorang itu akan diterima 

pendapatnya karena pendapatnya merupakan ide 

yang relevan dengan permasalahan sehingga dapat 

diterima oleh orang lain. Penelitian Agung (2009) 

merujuk pada konseptualisasi dari The American 

Philosophical Association, keterampilan berpikir 

kritis mengandung enam keterampilan pokok yang 

terdiri atas interprestasi, analisis, evaluasi, 

inferensi, penjelasan dan regulasi diri (Stone et. al, 

2017; Facione, 2009). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

mata pelajaran Biologi dan observasi proses 

pembelajaran kelas X di MAN 1 Natuna. Proses 

pembelajaran biologi masih menekankan pada 



Suraya,  Setiadi, A. E., Muldayanti, N. D.  

EDUSAINS. Volume 11 Nomor 02 Tahun 2019,235-241 
This is an open access article under CC-BY-SA license (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/) 

pengetahuan dan pemahaman materi. Pembelajaran 

belum mengarahkan siswa untuk memiliki 

keterampilan argumentasi ilmiah dan berpikir kritis.  

Salah satu upaya untuk meningkatkan 

keterampilan argumentasi ilmiah dan  berpikir kritis 

dapat dilakukan dengan menerapkan metode debat. 

Penerapan metode debat menjadikan siswa lebih 

aktif dalam berpikir dengan melakukan analisis 

terhadap permasalahan yang nyata disekitar mereka 

sehingga menimbulkan kesan yang mendalam 

dalam pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pembelajaran dengan metode debat terbukti 

mampu mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis siswa menanggapi fenomena dalam 

pembelajan dan isu-isu terkait pembelajaran serta 

dapat membangkitkan minat siswa untuk 

menyampaikan pendapat (Pudjantoro, 2015). 

Penerapan metode debat perlu 

mempertimbangkan materi, sehingga debat dapat 

menyajikan tema yang menarik dan merangsang 

siswa untuk terlibat secara aktif dalam 

pembelajaran. Salah satu Kompetensi Dasar (KD) 

dalam materi Keanekaragaman Hayati adalah 

pengaruh kegiatan manusia terhadap 

keanekaragaman hayati dan usaha perlindungan 

alam. Materi ini cukup menarik dan dapat 

diperdebatkan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah menguji keterampilan argumentasi ilmiah 

dan berpikir kritis siswa kelas X IPA 2 di MAN 1 

Natuna, Kepulauan Riau, yang diajarkan melalui 

metode debat. 

 

METODE 

Penelitian dilakukan pada semester ganjil TA 

2018/2019. Bertempat di kelas X di MAN 1 Natuna 

Kabupaten Natuna. Beralamat di Kelurahan 

Bandarsyah, Kecamatan Bunguran Timur 

Kabupaten Natuna, Provinsi Kepulauan Riau.  

Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode deskriptif. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. Deskripsi akan ditampilkan 

dalam bentuk profil argumentasi ilmiah dan 

berpikir kritis. 

Sumber data primer dalam penelitian ini 

adalah hasil observasi serta profil keterampilan 

argumentasi ilmiah dan berpikir kritis pada 

pembelajaran dengan metode debat. Sumber data 

sekunder dalam penelitian ini adalah hasil penilaian 

guru mengenai keterampilan argumentasi ilmiah 

dan berpikir ktitis siswa pada kegiatan 

pembelajaran sehari-hari dan hasil wawancara 

dengan siswa. 

Pengumpulan data menggunakan teknik 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Observasi 

digunakan untuk mengamati pembelajaran, 

keterampilan argumentasi ilmiah, dan keterampilan 

berpikir kritis. Lembar observasi pembelajaran 

berupa daftar cek (Check List) dan catatan lapangan 

kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan RPP 

dan situasi kelas pada saat proses pembelajaran. 

Lembar observasi keterampilan argumentasi ilmiah 

di adaptasi dari indicator Toulmin Argumentation 

Pattern (TAP) dan berdasarkan kriteria level yang 

dikembangkan Erduran, et.al. (2004). Lembar 

observasi keterampilan berpikir kritis disusun 

dengan indikator yang dikembangkan oleh Facione 

(2009) dan digunakan juga oleh Fithriyah, et.al 

(2016). 

Hasil observasi keterampilan argumentasi 

ilmiah dan berpikir kritis yang diperoleh dari 

pembelajaran dengan metode debat diverifikasi 

kepada guru. Wawancara dilakukan kepada 

beberapa siswa yang hasil verifikasinya tidak 

sesuai. Wawancara tidak berstruktur dilakukan 

untuk mengkonfirmasi keterampilan argumentasi 

ilmiah dan berpikir kritis siswa pada kegiatan 

pembelajaran sehari-hari dengan pembelajaran 

yang diajarkan menggunakan metode debat.  

Dokumentasi digunakan untuk mengamati 

dan mengumpulkan data-data yang diperlukan 

berupa LKS yang berisi narasi dan pertanyaan yang 

menjadi gagasan siswa untuk menggambarkan 

secara sistematis profil argumentasi ilmiah dan 

berpikir kritis. Dokumentasi juga dilakukan dengan 

cara mengambil gambar ataupun foto dan video 

pada pelaksanaan penelitian. 

Analisis data dalam penelitian ini memiliki 

beberapa tahapan yaitu pengumpulan data, reduksi 

data, penyajian data dan verifikasi. Pengumpulan 
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data di bantu oleh observer untuk mengisi 

instrumen lembar observasi. Kemudian data yang di 

peroleh dari informan atau observer dirangkum 

oleh peneliti untuk di Verifikasi oleh guru. 

Reduksi penelitian ini menganalisis hasil 

keterampilan argumentasi ilmiah dan berpikir kritis 

menggunakan data hasil observasi dan dokumentasi 

profil siswa kemudian di analisis dengan 

menghitung perolehan skor sesuai pedoman 

penskoran yang peneliti gunakan pada setiap 

indikator maupun secara keseluruhan di buat dalam 

bentuk tabel dan persentase (%). Persentase 

keterampilan argumentasi ilmiah dapat di hitung 

dengan jumlah siswa yang menempati level (1, 2, 3, 

4, atau 5) dibagi jumlah keseluruhan siswa 

kemudian dikalikan 100%. Sama halnya dengan 

keterampilan berpikir kritis dengan menhitung 

jumlah siswa yang menempati kategori (Weak, 

Unacceptable, Acceptable, atau Strong) dibagi 

jumlah keseluruhan siswa kamudian dikalikan 

100%. 

Penyajian data dalam penelitian ini dalam 

bentuk tabel dan teks naratif. Data yang disajikan 

yaitu data yang telah di pilih atau yang telah 

direduksi diawal. Tabel yang disajikan berisi data 

hasil observasi yang disesuaikan dengan indikator 

argumentasi ilmiah dan indikator berpikir kritis. 

Verifikasi data alam penelitian ini dilakukan 

dengan bertanya kepada tiga orang guru sebagai 

verifikasi penilaian guru. Kemudian dari data 

tersebut penulis dapat menarik kesimpulan dalam 

bentuk deskriptif sebagai laporan penelitian. Data 

yang diperoleh  dari berbagai sumber data 

(informan) dan melalui pengamatan, dijadikan satu, 

kemudian dipastikan kebenarannya melalui data-

data referensi maupun beberapa verifikator. 

Adapun teknik pemeriksaan keabsahan data 

dalam penelitian ini adalah triangulasi dan member 

check.  Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi 

diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 

bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. 

Triangulasi teknik yang digunakan yaitu teknik 

observasi, teknik wawancara serta teknik 

dokumentasi guna mendapat sumber data yang 

sama.  

Member check adalah proses pengecekkan 

data yang diperoleh peneliti dari pemberi data. 

Tujuan dari member check adalah mengetahui 

kesesuaian data yang diberikan oleh pemberi data. 

Member check dilakukan setelah tahap 

pengumpulan data selesai dan setelah mendapat 

temuan. Data, temuan, dan kesimpilan yang 

disepakati dibubuhi tanda tangan pemberi data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keterampilan Argumentasi Ilmiah 

Hasil observasi keterampilan argumentasi 

ilmiah pada pelaksanaan metode debat dan profil 

siswa untuk mengukur keterampilan argumentasi 

siswa dari kemampuan menyampaikan pendapat 

atau mengungkapkan klaimnya, mampu 

memberikan jaminan dari klaim yang di sampaikan, 

menyajikan data-data untuk mendukung gagasan 

baik gagasan kelompok maupun gagasan sendiri 

serta mampu melakukan penyanggahan terhadap 

pendapat kelompok lawan. Setiap gagasan tersebut 

memiliki level untuk menentukan tingkatan 

keterampilan argumentasi ilmiah. Adapun 

komponen dan hasil analisis penilaian lisan dan 

tulisan keterampilan argumentasi ilmiah dapat 

dilihat pada Tabel 1 dan Gambar 1. 

Tabel 1. Deskripsi Keterampilan Argumentasi 

Ilmiah 

Kode Makna Deskripsi 

C  Claim Saya tidak setuju penggunaan teknologi 

modern dalam pelestarian 

keanekaragaman hayati karena teknologi 

modern dapat menyebabkan banyak 

kerusakan terhadap habitat makhluk 

hidup. 

W Warrant Saya Sependapat dengan Siti Nurbaya 

karena tidak mudah mengembalikan lahan 

perkebunan kelapa sawit seperti hutan 

kembali, satu-satunya cara adalah 

menutup peluang penambahan hutan 

perkebunan kelapa sawit baru. 

B Backing Menurut Iqbal peneliti STIP dengan 

adanya variasi baru dalam pemanfaatan 

intoduksi eksotik akan lebih memperkaya 

populasi ikan yang ada di Indonesia. 

Sehingga memiliki daya saing untuk 

melestarikan spesies baru (Jurnal 

Aquatik.2016). 

R Rebuttal Dapat saya tekankan bahwa pestisida 

yang digunakan hanyalah bahan kimiawi 

sintetik yang tidak mengganggu kesehatan 

jika tidak digunakan secara berlebihan. 
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Pada Tabel 1 merupakan deskripsi dari 

komponen keterampilan argumentasi ilmiah yang 

memuat Claim, Warrant, Backing dan Rebuttal. 

Deskripsi tersebut memiliki empat tema yang 

berbeda, tema yang dibahas dianataranya adalah 

yang pertama “Perlunya menggunakan teknologi 

modern dalam kegiatan manusia untuk peletarian 

keanekaragaman hayati” yang kedua “Perlunya 

pembukaan hutan oleh hak pengusahaan hutan 

(HPH) untuk industri kayu maupun perkebunan 

sawit demi kesejahteraan rakyat” yang ketiga 

“Perlunya penggunaan pestisida untuk membrantas 

hama dan melindungi tanaman dari gangguan hama 

demi kelangsungan hidup manusia” yang keempat 

“Perlunya introduksi spesies eksotik guna untuk 

menambah variasi baru pada spesies yang ada di 

Indonesia”. 

 

Gambar 1. Hasil Penilaian Keterampilan 

Argumentasi Ilmiah 

Data pada grafik 1 merupakan hasil 

keterampilan argumentasi ilmiah siswa kelas X IPA 

2 MAN 1 Natuna. Penilaian keterampilan 

argumentasi ilmiah dilakukan melalui dua cara 

yaitu penilaian lisan untuk mengukur argumentasi 

melalui metode debat dan penilaian lisan 

menggunakan profil argumentasi ilmiah. Hasil 

penilaian dari tabel 4.2 dapat dijelaskan bahwa 

tidak ada  siswa yang menempati Level 1 dan 5 

baik secara lisan maupun lisan. Pada Level 2 

keterampilan lisan dengan hasil persentase sebesar 

48.28%. Namun secara tulisan persentase sebesar 

41.37%. Pada Level 3 keterampilan lisan dengan 

hasil persentase sebesar 37.93%. Namun secara 

tulisan sebesar 58.63%. Level 4 berjumlah 4 orang 

yang dapat mengungkapkan argumentasi ilmiah 

secara lisan dengan hasil persentase sebesar 

13.79%. Namun secara tulisan persentase 0%. 

Terdapat beberapa siswa yang memiliki 

perbedaan penilaian antara lisan dan tulisan. Siswa 

yang belum dapat ditentukan argumentasi 

ilmiahnya diwawancarai oleh peneliti untuk 

menentukan kebenaran level argumentasi ilmiah 

yang ditempati oleh siswa tersebut dan wawancara 

juga dilakukan untuk mengetahui penyebab 

terjadinya perbedaan antara penilaian lisan dan 

tulisan. 

Keterampilan Berpikir Kritis 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 

dengan mengamati secara langsung keterampilan 

berpikir kritis siswa pada pelaksanaan metode debat 

dan profil dalam lembar kerja siswa untuk 

mengukur keterampilan berpikir kritis siswa dari 6  

indikator yaitu interprestasi, analisis, evaluasi, 

inferensi, ekplikasi dan regulasi diri. Setiap 

indikator tersebut memiliki kategori (Weak, 

Unacceptable, Acceptable dan Strong) dan skor. 

Adapun hasil analisis penilaian lisan dan tulisan 

keterampilan berpikir kritis dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

 

Gambar 2. Hasil Penilaian Keterampilan Berpikir 

Kritis 

Data pada grafik 2 merupakan hasil penilaian 

keterampilan berpikir kritis siswa kelas X IPA 2 di 

MAN 1 Natuna. Penilaian keterampilan berpikir 

kritis dilakukan melalui dua cara yaitu metode 

debat sebagai penilaian lisan dan profil siswa untuk 

penilaian tulisan. Tabel 4.3 menunjukkan bahwa 

secara lisan dan tulisan siswa yang mencapai 

kategori A (Acceptable) dalam keterampilan 
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berpikir kritis sebanyak 11 siswa dengan persentase 

sebesar 37.94%, hal ini menunjukkan sebagian 

kecil siswa  memiliki tingkat keterampilan berpikir 

kritis dengan pendapat atau argumentasi yang baik 

dan dapat diterima. Terdapat 18 siswa berada pada 

kategori U (Unacceptable) dengan persentase 

sebesar 62.06% hal ini menunjukkan bahwa tingkat 

keterampilan berpikir kritis dengan pendapat atau 

argumentasi siswa yang kurang baik.  

Dari hasil observasi dan analisis argumentasi 

ilmiah siswa kelas X IPA 2  MAN 1 Natuna dapat 

di identifikasi bahwa ada 2 kategori keterampilan 

berpikir kritis yang dominan muncul dari 4 kategori 

yang diamati dari 6 aspek. Adapun hasil analisis 

keterampilan berpikir kritis dari setiap aspek dapat 

dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 3: 

Tabel 2. Deskripsi Keterampilan Berpikir Kritis 

Indikator Kategori Deskripsi 

Interpret

asi 

W - 

U - 

A Saya tidak setuju adanya 

pembukaan hutan oleh hak 

pengusahaan hutan (HPH) untuk 

industri kayu maupun perkebunan 

sawit karena dapat merusak hutan. 

S Saya setuju menggunakan teknologi 

modern dalam kegiatan manusia 

untuk melestarikan keanekaragaman 

hayati karena di era modern kita 

harus memanfaatkan teknologi yang 

canggih. Selain itu, teknologi juga 

mampu menjadikan Indonesia 

Negara yang lebih maju dan mampu 

berdaya saing dalam pelestarian 

keanekaragaman hayati. 

 

Analisis W - 

U Peluang dalam pemanfaatan 

teknologi modern seperti membuat 

kebun binatang agar binatang-

binatang tetap terjaga dan 

terlindungi dari ancaman. 

A Bahan kimia yang terdapat pada 

pestisida akan memberikan 

pengaruh buruk terhadap kesehatan 

manusia. 

S - 

Evaluasi W - 

U Demi melestarikan keanekaragaman 

hayati sebaiknya tidak usah 

menggunakan teknologi modern 

yang mengancam kepunahan 

makhluk yang ada di dalamnya. 

A Jika pohon-pohon dihutan dibuka 

oleh pengusahaan lahan maka hutan 

akan sulit untuk didapatkan kembali 

dan rawan terjadinya bencana alam. 

S - 

Inferensi W - 

Indikator Kategori Deskripsi 

U Introduksi spesies baru sangat 

memberikan manfaat untuk 

penambahan spsesies baru pada 

populasi ikan. 

A Penggunaan teknologi modern 

dalam kegiatan manusia untuk 

melestarikan keanekaragaman 

hayati sangat membantu baik 

pemerintah maupun masyarakat 

dalam melestarikan 

keanekaragaman hayati agar tetap 

terjaga dan tidak punah. 

S - 

Eksplika

si 

W - 

U Jika eksotik lokal akan berkurang 

maka pembiakan semakin sedikit 

dan dapat merugikan spesies eksotik 

lokal yang ada di Indonesia. 

A Setiap tanaman akan terlindungi 

dari hama, para petani memiliki 

pendapatan yang layak dan sayuran 

layak dikonsumsi dan terbebas dari 

hama. 

S - 

Regulasi 

Diri 

W - 

U Pembukaan hutan oleh hak 

pengusahaan hutan (HPH) untuk 

industri kayu maupun perkebunan 

sawit akan banyak merugikan 

makhluk hidup. 

A Dapat dijelaskan kembali bahwa 

introduksi spesies eksotik guna 

untuk menambah variasi baru pada 

spesies yang ada di Indonesia akan 

sangat menguntungkan. 

S - 

Keterangan:  

W : Weak  A : Acceptable 

U : Unacceptable S : Strong 

Pada Tabel 2 merupakan deskripsi dari aspek 

keterampilan berpikir kritis yang memuat Weak, 

Unacceptable, Acceptable dan Strong. Deskripsi 

tersebut dibahas dari empat tema yang sama yang 

digunakan dalam penilaian keterampilan 

argumentasi ilmiah. 

Tabel 3. Persentase Aspek  Keterampilan Berpikir 

Kritis 

Aspek 

Keterampila

n Berpikir 

Kritis 

Persentase (%) 

 

Stron

g 

 

Acceptabl

e 

 

Unacceptabl

e 

 

Wea

k 

Interpretasi 3.4 96.6 0 0 

Analisis 0 17.2 82.8 0 

Evaluasi 0 31 69 0 

Inferensi 0 20.6 79.4 0 

Eksplikasi 0 31 69 0 

Regulasi Diri 0 58.6 41.4 0 

Tabel 3 menunjukkan kemunculan 

keterampilan berpikir kritis dalam penilaian lisan 
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dan tulisan melalui metode debat dan profil siswa, 

dari 6 aspek yang diamati dominan siswa berada 

pada kategori Acceptable dan Unacceptable. Pada 

kategori Acceptable mayoritas siswa berada pada 

aspek Interpretasi karena banyak siswa yang 

mampu menujukkan keterampilan dalam 

memahami dan mengungkapkan makna atau arti 

dari pengalaman belajar yang diberikan tetapi 

masih terbatas serta masih lemah dan 

mengkonstruk makna atau arti pengetahuannya 

sendiri. Untuk aspek Analisis, Evaluasi, Inferensi, 

Eksplikasi dan Regulasi Diri dominan siswa berada 

pada kategori Unacceptable. 

Dari hasil observasi yang dilakukan tidak 

terdapat siswa yang menempati level 1 karena 

siswa kelas X dikatakan sudah mampu untuk 

menyampaikan klaim atau pendapatnya. Hal ini 

sejalan dengan Standar kompetensi pembelajaran 

untuk sub aspek menulis dan menyampaikan 

pendapat menyebutkan bahwa siswa SMA kelas X 

mampu menulis dan menyampaiakan gagasan 

berupa satu klaim untuk mendukung suatu pendapat 

dalam bentuk tulisan dan argumentasi (Syahbana, 

2012). 

Pada level 2 berjumlah 48.27%  siswa SMA 

kelas X menempati level ini, siswa yang termasuk 

dalam level 2 karena sudah mampu menyampaikan 

klaim masing-masing dengan menambahkan data 

pendukung dari sumber bacaan dan  

pengalamannya namun tidak terdapat sanggahan. 

Hasil penelitian Wahdan (2017) menyatakan bahwa 

MA Negeri 1 Malang yang berada pada level 2 

sebanyak 47.91% dengan kriteria cukup. 

Berdasarkan hasil penelitian yang di analisis bahwa 

peserta didik MA Negeri 1 Malang belum mampu 

memberikan penjelasan ilmiah yang dapat 

mendukung klaim mereka. 

Pada level 3 hanya 37.93% siswa yang 

mampu menyanggah argumentasi lawan dalam 

penyampaian lisan, namun pada level 3 penilaian 

secara tulisan siswa lebih banyak menuturkan 

sedikit sanggahannya dalam LKS pada profil siswa 

dengan persentase 58.62%. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Handayani, (2015) Argumen siswa 

kebanyakan berupa klaim baik secara lisan maupun 

tulisan dan sangat sedikit yang mengemukakan 

klaim beserta dengan data-data yang mendukung 

klaim dan penjamin yang mendukungnya dalam 

lisan. 

Level 4 dengan jumlah persentase penilaian 

lisan siswa sebesar 13.79%, untuk penilaian tulisan 

tidak ada siswa yang berada di level ini karena 

siswa tidak memiliki sanggahan yang dapat 

diidentifikasi dengan jelas dalam profil siswa. Hasil 

penelitian ini mendukung penelitian Sandoval 

(2015) penelitian yang menunjukan bahwa siswa 

sering tidak menggunakan pembuktian yang cukup 

atau mencoba untuk membenarkan pilihan mereka 

atau penggunaan bukti dalam argumen yang 

dihasilkan untuk memberi sanggahan. 

Level yang terakhir yaitu pada level 5, tidak 

terdapat siswa yang menempati level 5 karena 

seluruh siswa yang mengikuti debat tidak memiliki 

argumen yang luas dengan sanggahan yang 

beruntun. Sehingga tidak ada siswa yang 

menempati level ini baik penilaian lisan maupun 

tulisan.  

Pada saat pelaksanaan metode debat dalam 

penilaian lisan dan tulisan pada profi siswa 

seharusnya dapat mengkonstruksi pengetahuan 

mereka sendiri dengan menggunakan argumentasi 

ilmiah agar pemahaman yang terbentuk lebih 

bermakna. Namun, pada kenyataannya siswa tidak 

dapat mendeskripsikan suatu masalah dan 

menyelesaikannya dengan pemahaman dan 

argumentasi yang lebih kokoh. Sehingga, 

kurangnya pemahaman suatu konsep karena 

diperoleh berdasarkan dengan bukti dan alasan 

yang logis. Tidak hanya itu, sesuai dengan 

penelitian Handayani (2017) yang menyatakan 

bahwa argumentasi seseorang tidak hanya 

berbentuk secara teori namun harus dibuktikan 

kebenarannya, jadi siswa tidak hanya mampu 

mengungkapkan teori yang diketahuinya namun 

siswa harus mampu membuktikan kebenarannya 

juga. 

Hasil observasi yang dilakukan untuk 

mengukur keterampilan berpikir kritis siswa 

terdapat tingkatan kategori yang berbeda, merujuk 

pada The Holistic Critical Thinking Scoring 

Rubrics Facione, et.al. (2009) mulai dari kategori 

Weak dengan skor 1, Unacceptable skor 2, 

Acceptable skor 3 dan Strong dengan skor 4. 
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Kategori weak adalah tingkat keterampilan berpikir 

kritis dengan pendapat atau argumentasi siswa yang 

lemah atau yang paling rendah, secara umum 

kategori weak menggambarkan keterampilan 

berpikir kritis yang masih sepotong-sepotong, tidak 

relevan pada konteks atau fakta, kurang 

komprehensif dan belum mampu mengkonstruk 

argumen kritis atau kesimpulan atas konteks. 

Kategori yang kedua adalah Unacceptable 

hasil yang menunjukkan 62.06% siswa yang 

mampu mencapai pada kategori ini baik dalam 

penilaian lisan maupun tulisan, hal ini dikarenakan 

siswa kelas X sudah mampu Menjelaskan pendapat 

berdasarkan fakta dan dapat merefleksi argumen 

yang dikonstruknya sendiri. 

Selanjutnya pada kategori Acceptable hasil 

menunjukkan 37.94% siswa yang menempati 

kategori ini, beberapa siswa mampu 

mendeskripsikan masalah berdasarkan fakta atau 

sumber namun masih terdapat  keterbatasan dalam 

menelaah sumber data yang didapat. Hasil ini dapat 

dibandingkan dngan hasil penelitan yang dilakuan 

Kurniawati (2015) menyatakan bahwa pada 

kategori acceptable siswa kurang berkembang pada 

Uraian jawaban yang ditulis siswa SMA Negeri 

Kota Batu tidak mendukung jawaban yang 

dimunculkan. 

Kategori yang terakhir adalah Strong, Dari 

hasil yang didapat bahwa tidak banyak siswa yang 

berada pada kategori Strong dalam keterampilan 

berpikir kritis. Hasil ini dapat dibandingkan dngan 

hasil penelitan yang dilakuan Kurniawati (2015) 

menyatakan bahwa pada kategori strong kriteria 

berpikir kritis mulai berkembang dengan baik 

memiliki deskriptor sebagian kecil hingga semua 

konsep benar, jelas dan spesifik. Selama 

pembelajaran mengunakan metode debat 

keterampilan berpikir kritis siswa memiliki 

beberapa kesamaan dalam penilaian lisan dan 

tulisan. Dari setiap kategori yang telah dijelaskan 

diatas seperti Weak, Unacceptable, Acceptable dan 

Strong di nilai dari setiap aspek yang diamati. 

Tingkat keterampilan berpikir kritis 

seseorang sangat dipengaruhi oleh pengalaman 

belajarnya. Artinya, jika selama proses belajar yang 

telah telah dialami seseorang kerap distimulasi 

untuk melakukan aktivitas berpikir kritis, maka ia 

akan memiliki profil perkembangan keterampilan 

berpikir kritis yang baik. Hal ini sesuai dengan 

yang diungkapkan Bradley et. al (2007:4) bahwa 

tingkat perkembangan kognitif ternyata menjadi 

modal awal seseorang untuk dapat melakukan 

aktivitas berpikir kritis. 

 

PENUTUP 

Keterampilan argumentasi ilmiah siswa kelas 

X IPA 2 MAN 1 Natuna melalui metode debat pada 

materi keanekaragaman hayati berdasarkan 

indikator Toulmin Argumentation Pattern (TAP) 

berada pada level 2, 3, dan 4. Tidak ada satupun 

siswa yang berada pada level 1 dan 5. Keterampilan 

berpikir kritis siswa pada kategori Unacceptable 

(62.06%) dan Acceptable (37.94%). Tidak terdapat 

siswa yang menempati kategori W (Weak) dan S 

(Strong). Argumentasi ilmiah dan berpikir kritis 

siswa kelas X di MAN 1 Natuna tergolong masih 

rendah. 
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